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RINGKASAN

Satuan afektif dalam bentuk perintah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu afekuf
kasar dan afektif halus. Kedua satuan afektif tersebut menampakkan kadar
keimperatifan yang berbeda. Satuan afektif halugs menampakkan kandungan sifat
persuasif, sedang satuan afektif kasar terlepas kandungan sifat persuasif.

Berdasarkan wujud/bentuk satuan afektif, baik afektif kasar maupun afektif halus,
masing-masing dapat berbentuk monomorfemis dan polimorfemis. Kedua bentuk
tersebut, di satu sisi sebagai akibat proses afiksasi, di lain sisi scbagai akibat
kemampuan daya gabung antarsatuan afekiif yang bersangkutan,

Akibat kehadiran satuan afektif halus dalam bentuk perintah mengandung sifat
persuasif, maka pihak pembicara (O1) telah “memperhitungkan” keberadaan
pihak lawan bicara (O2); sehingga pada gilirannya pihak lawan bicara (OZ2) tidak
merasa “di/tertekan™,

Makna pragmatik imperatif tidak selamanya harus diwujudkan dalam tipe kalimat
perintah, tetapi dapat juga diwujudkan dalam tipe bukan perintah (ke dalam tipe
deklarau{ dan tipe interogatif).

Satuan afektif kasar berdasarkan makna yang dikandung dapat dipilahbedakan
menjadi: [. bermakna  ‘peringatan’, 2. bermakna ‘larangan’, 3. bermakna
‘keharusan®, dan 4. bermakna “ajakan’

Satuan afektif halus berdasarkan makna yang dikandung dapat dipilahbedakan
menjadi: 1. bermakna ‘permohonan’, 2. bermakna ‘pengandaian’, 3. bermakna
‘penegas’, dan 4. bermakna ‘tawaran’.

Pembagian makna yang dikandung, baik bagi satuan afektif kasar maupun satuan

¢ afektif halus, berlaku, baik bagi yang berwujud monomorfemis maupun yang
berwuyjud polimorfemis.
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SUMMARY

Alfective in imperative can be classified into two Kinds, weak and strong
imporative with their own fevels of imperative. The weak imperative tend to have
persuasive meaning and the strong imperative fends 1o have no persuasive
meaning,

Based on its form, affective can either be monomorphemic or
polymorphemic. It duc to the process of affixation and combination. On the weak
form, imperative has a persuasive meaning that makes the listener (O2) not feel
underpressured.

The pragmatic imperative meaning is not always realized i imperative
sentense, but also in the form of declarative and interrogative sentence.

The strong imperative may Lave four different meanings, those are warning
‘peringatan’, prohibition ‘farangan’, obligation, ‘*keharusan’, and invitation *
ajakan’.

The weak imperative may also have four different mcanings, those are
request “permohonan’, conditional ‘pengondaian’, focus * pencgas’ , and offer
tawaran’.



PRAKATA

Puji syukur perlu dipanjatkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa yang
telah berkenan memberikan “kesehatan”, schingga tim dapal menyelesaikan
pelaksanaan penelitian ini.
Tim (pencliti}) pada kesempatan ini juga perlu menyampaikan ucapan
terima kasih kepada
1. Pihak Lembaga Penelitian UNDIP yang telah memberikan kesempatan beserta
dana penelitian yang diperiukan.

2. Dekan Fakultas Sastra UNDIP yang telah memberikan izin pelaksanaan
penelitian ini.

3. Beberapa mahasiswa Fakultas Sastra UNDIP yang telah membantu selama
pengumpulan data beserta pembuatan laporan akhir.

Tim (pencliti) di samping menyampaikan ucapan terima kasih
écbagaimaml terscbut di atas, juga perlu menyampaikzin permohonan maaf, sebab
di samping hasil penclitian ini berkemungkinan Rurang “memuaskan’” (pembaca),
juga berkemungkinan masih terdapat kesalahan di sana-sini. Tim {peneliti)

berharap semoga hasil penelitian ini ada saja nilai manfaatnya. Terima kasih.

Peneliti
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RINGKASAN

Satuan afektif dalam bentuk perintah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu afektit
kasar dan afektif halus, Kedua satuan afektif tersebut menampakkan kadar
keimperatilan yang berbeda, Satuan afektif halus menampakkan kandungan sifat
persuasif, sedang satuan afektif kasar terlepas kandungan sifat persuasif.

Berdasarkan wujud/bentuk satuan afektif, baik afektif kasar-maupun afektif halus,
masing-masing dapat berbentuk monomorfemis dan potimorfemis. Kedua bentuk
tersebut, di satu sisi sebagai akibat proses afiksasi, di lain sisi sebagai akibat
kemampuan daya gabung antarsatuan afektif yang bersangkutan.

Akibat kehadiran satuan afektif halus dalam bentuk perintah mengandung sifat
persuasif, maka pithak pembicara (O1) telah “memperhitungkan” keberadaan
pihak lawan bicara (02); sehingga pada gilirannya pihak lawan bicara (02) tidak
merasa “di/tertekan”.

Makna pragmatik imperatif tidak selamanya harus diwuj idkan dalam tipe kalimat
perintah, tetapi dapat juga diwujudkan dalam tipe bukah perintah (ke dalam tlpe
deklaratif dan tipe interogatif).

Satuan afektif kasar berdasarkan makna yang dikandung dapat dipilahbedakan
menjadi: 1. Bermakna ‘peringatan’, 2. Bermakna ‘larangan’, 3. Bermakna
‘keharusan’, dan 4. Bermakna ‘ajakan’.

Satuan afektif halus berdasarkan makna yang dikandung dapat dipilahbedakan
menjadi: 1. Bermakna ‘permohonan’, 2, Bermakna ‘pengandaian’, 3. Bermakna
‘penegas’, dan 4. Bermdkna ‘tawaran’.

Pembagian makna yang dikandung, baik bagi satuan afektif kasar maupun satuan
afektif halus, berlaku, baik bagi yang berwujud monomorfemis maupun yang
. berwujud polimorfemis.



Bertolak dari pola bentuk perintah di atas, maka kemunculan bentuk perintah
dalam “peristiwa cakapan atau dialog” relatil berfrekuensi cukup tinggi. Scbab
perbuatan “memerintab™ merupakan bagtan kebutuhan kehidupan manusia demi

memenuhi pikiran atau perasaan.

Keglatan “memerintah™ dengan memanfaatkan bentuk perintah tidak selamanya
menggunakan bentuk satuan/kata perihtah secara lugas, tetapi ternyata dapat juga
dengan menggunakan bentuk satuan/kata perintah yang halus, Bentuk. satuan/kata
perintah yang lugas sering disebut dengan istilah satuan afektif kasar, sedang
bentuk satuan/kata perintah yang hatus sering disebut dengan istilah satuan afcktit
halus. Dengan demikian kehadiran kedua satuan afektit (kasar dan halus) datam
bentuk perintah dapat dikatakan sebagai salah satu dari sekian ciri yang menandai

tipe kalimat perintab/imperatifl’

Pertu dicatatkan di sini, bahwa pengertian/istilah afektif dalam penelitian ini
mempunyai cak;;pzln yang relatif luas; sehingga berdasarkan satuan bentuk yang
tergolong dalam satuan afektif mencakup pengertian: partikel, kata perintah
{schagaimana pchd'apat pakar bahasa, seperti misa_]nya: Tarigan, 1981; Moeliono

dkk., 1988; Ramlan, 19855; Samsuri, 1985; Setyadi, 1990).

Alasan yang mendasar bahwa pengertian afektif mempunyai cakupan yang relatif
tuas, sebab istilah afektif dapat diberi batasan, “Kata (berkadar atau bernilai) rasa”
(Sudaryanto, 1989). Atau, “Gaya atau makna yang menunjukkan perasaan”

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988).



dinyatakan, keberadaan kata afektif dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu

kata afektif halus dan kata afektif kasar (Sudaryanto, 1989).

1.2 Ranah Permasalahan

Ranah atau ruang lingkup pembicaraan dalam penelitian mengenai bentuk
petintah lebih berfokus pada kadar keefektifan kehadiran afektif halus. Dengan
demikian upaya mencari dan menentukan macam satuan afektit halus merupakan
tujuan uwtama. Hanya saja dapat ditentukan macam afektif halus bertolak dari
macam alcktil' kasar, sébﬁb kchadiran satuan afektif dalam bentuk perintah
dikatakan berkadar halus tentu saja apabila dibandingkan dengan kehadiran afektif

yang berkadar kasar.

Bertolak dari upaya pembandingan pemakaian antara satuan afcktif kasar dengan
satuan afekiil' halus dalam bentuk perintah, maka akhirnya dapat ditentukan
perilaku dan manfaat satuan afektif halus dalam bentuk perintah. Pengertian
perilaku dan manfaat satuan afcktif halus dalam bentuk perintah tersebut penting
artinya, scbab dengan dapat dilentukan perilaku dan Jnaglhal' satuan afektif halus,
-keberadaan pihak lawan bicara (O2), sebagai sasaran pelaku bentuk perintah,
secara langsung telah “diperhitungkan” atau “tidak dirugikan” oleh pihak
pembicara (O1). Keberadaan lawan bicara (O2) telah diposisikan sebagaimana
sewajarnya, lawan bicara tidak merasa “ditekan” sewaktu ‘melakukan sesuatu

perbuatan sebagaimana isi perintah yang ada’.



Kegiatan “peristiwa cakapan atau dialog”, keberadaan antara pihak pembicara
(O1) dengan pihak lawan bicara (O2) sudah semestinya apabila saling berusaha
“menghargai/menghormati”; sehingga antarkeduanya berada dalam posisi yang

saling “diuntungkan/tidak dirugikan”.

Pernyataan semacam di atas berlaku wajar, sebab fungsi bahasa, scbagai alat
komunikasi, di samping sebagai “alat penyampai pikiran” (secara jelas dan
realitas), ternyata dapat pula difungsikan scbagai “alat penyembunyi pikiran”

(Panggabean (Ed.), 1990).

Salah satu bentuk nyata bahwa keberadaan bahasa berfungsi sebagai “alat
penyembunyi pikiran” dapat dilihat adanya upaya sescorang dalam menciptakan
kiat tertentu sewaktu berlangsungnya “peristiwa cakapan atau dialog”. Bentuk
nyata upaya seseorang membuat kalimatnya bersifat persuasif merupakan fakta
penciptaan kiat, yaitu pihak pembicara (O1) berupaya memposisikan lawan bicara
(02) terhindar dari rasa “ditekan”, sehingga sewaktu melakukan isi perintah

terkondisi “diperhitungkan”.

Pertimbangan dimantaatkan afektif halus dalam bentuk perintah bagi pihak
pembicara (O1), kenyataan yang ada berlaku wajer sebab setiap kata {dalam
pemakaiannya) tidak terlepas dari “nilai rasa kata” (Poerwadarminta, 1967).
Akibat setiap kata memiliki “nilai rasa kata”, maka sangat beralasan apabila bagi
pihak penutur (suatu) bahasa berusaha menghindarai bentuk kata yang berkadar

rasa kasar.





